ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan
Masalah Matematika Materi Teorema Phytagoras Berdasarkan Taksonomi
SOLO pada Kelas VII1 SMP Negeri 1 Panggul” ini ditulis oleh Umi Hanik, NIM.
17204153050, Jurusan Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan,
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, pembimbing: Dr. Ummu
Sholihah, M.Si.
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Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan di sekolah mulai
dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi, dimana matematika tidak lepas dari
kegiatan penyelesaian soal. Hal tersebut karena kegiatan penyelesaian soal termasuk
salah satu keterampilan yang sangat penting diajarkan kepada sisiwa sejak dini,
sebagai bekal menghadapi rintangan di masa mendatang. Teorema Phytagoras
merupakan salah satu materi geometri yang menjadi dasar siswa dalam memahami
materi geometri selanjutnya. Namun kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa
siswa sering mengalami Kkesulitan yang berujung melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal yang berhubungan dengan teorema Phytagoras. Kesalahan yang
dilakukan siswa tersebut perlu ditelusuri lebih lanjut mengenai sumber kesalahannya
dengan cara menganalisis permasalahan yang menjadi penyebab kesalahan siswa.
Sehubungan dengan hal tersebut, maka digunakan taksonomi SOLO untuk
mengetahui dan menggambarkan tingkat pemahaman siswa dalam menyelesaikan
soal. Tingkatan dalam taksonomi SOLO terdiri dari 5 level yaitu Prestructural,
Unistructural, Multistructural, Relational dan Extended Abstract.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan letak kesalahan, jenis
kesalahan, dan faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal yang
berhubungan dengan teorema Phytagoras berdasarkan taksonomi SOLO. Penelitian
ini adalah penelitian eksploratif dengan pendektan kualitatif. Penelitian ini dilakukan
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Panggul. Data yang tertulis diambil dari hasil
tes tulis yang menghasilkan 3 subjek penelitian berdasarkan kesalahan terbanyak dan
dilakukan wawancara dengan subjek untuk mendapatkan data yang valid.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa letak kesalahan meliputi (1) tidak
lengkap menuliskan apa yang dketahui (2) tidak lengkap menuliskan apa yang
ditanyakan (3) kesalahan dalam menerapkan materi prasyarat (4) kesalahan dalam
menerapkan teorema Phytagoras (5) kesalahan dalam menuliskan jawaban akhir.
Letak kesalahan terbanyak terdapat pada kesalahan siswa dalam menerapkan
teorema Phytagoras, materi prasyarat dan menuliskan jawaban akhir. Jenis kesalahan
subjek meliputi (1) konsep (2) prinsip (3) operasi. Selanjutnya untuk faktor penyebab
kesalahan meliputi: (1) tidak memahami konsep (2) tidak memahami prinsip (3) tidak
memahami operasi. Untuk level taksonomi SOLO subjek menunjukkan bahwa ketiga
subjek sama-sama berada pada level Multistructural.
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ABSTRACT

Thesis with Tittle, “Analysis Of Student’s Error In Solving The Problems
Related To Phytagorean Theorem Based On SOLO Taxonomy In VIII Grade
Students Of SMP Negeri 1 Panggul” Written by Umi Hanik, NIM. 17204153050,
Tadris Mathematics Department, Faculty of Education, State Islamic Institute
(IAIN) of Tulungagung, Advisor : Dr. UmmuSholihah, M.Si.
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Mathematics is one of the subjects taught in schools from elementary
education to higher education, in which mathematics cannot be separated from the
problem-solving activities is one of the most important skills taught to students
early, as a preparation to face problems in the future. Phytagorean theorem is one
of the topic of geometry to umderstand the next topic. However the fact has shown
that student often have dificulties that lead to make errors in solving problems
related to the Phytagorean theorem.

The error made by students need to be explored more in term of the sources
of the errors by analyzing the root problems that cause student’s errors. Regarding
to this problem, the SOLO taxonomy is used to determine and describe the level of
student’s understanding in solving problems. Levels in SOLO taxonomy consists of
5 levels, namely Prestructural, Unistructural, Multistructural, Relational, and
Extended Abstract.

The objective of this research is to describe the position of errors, the type of
error, and the causes of errors in solving problems related to Phytagorean theorem
based on SOLO taxonomy. This research is exploratory research with a qualitative
approach. This research was carried out on the VIII grade students of SMP Negeri
1 Panggul. Written data was taken from the results of a written test which produced
3 research subjects according to the highest error and enterviews conduced to the
subjects to obtain valid data.

The results of the research showed that the position of errors include (1) an
incomplete to write of what is known (2) ) an incomplete to write of what is asked
(3) error in applying the prerequisite topic (4) error in applying the Phytagorean
Theorem (5) error in to write final answers. The most error position was in applying
the Phytagorean Theorem, the prerequisite topic and to write final answers. This
type of subjects error include (1) concept (2) principle and (3) operation.
Furthermore, the causes of errors include (1) do not understanding the concept (2)
do not understanding the principles and (3) do not understanding the operation.
SOLO taxonomy level of the subjects shows that all three subjects together are at
the Multistructural level.
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